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Abstrak 

Kecemasan preoperatif merupakan respons emosional yang sering dialami pasien sebelum menjalani tindakan 

anestesi spinal. Kurangnya pemahaman mengenai prosedur anestesi dapat meningkatkan kecemasan dan 

menurunkan kepuasan pasien terhadap pelayanan. Edukasi berbasis video menjadi salah satu strategi untuk 

meningkatkan pemahaman pasien sebelum tindakan anestesi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

edukasi pre-anestesi menggunakan media video terhadap tingkat kecemasan dan kepuasan pasien dengan anestesi 

spinal di Ruang Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD Bayu Asih Purwakarta. Penelitian ini menggunakan desain 

pre-experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pasien yang menjalani anestesi spinal di IBS RSUD Bayu Asih Purwakarta pada periode 2 Desember 2025 sampai 

23 Desember 2025. Sampel penelitian berjumlah 70 responden yang dipilih menggunakan teknik consecutive 

sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Tingkat kecemasan diukur menggunakan kuesioner skala kecemasan, 

sedangkan kepuasan pasien diukur menggunakan kuesioner kepuasan pasien yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah pemberian edukasi video. Data dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya penurunan signifikan tingkat kecemasan setelah diberikan edukasi video (p < 0,001) serta peningkatan 

signifikan tingkat kepuasan pasien (p = 0,001). Edukasi pre-anestesi menggunakan media video berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan kecemasan dan peningkatan kepuasan pasien dengan anestesi spinal. 

Kata Kunci: edukasi pre-anestesi, video, kecemasan, kepuasan, anestesi spinal. 

Abstract 

Preoperative anxiety is an emotional response commonly experienced by patients before undergoing spinal 

anesthesia. Lack of understanding regarding anesthetic procedures may increase anxiety and reduce patient 

satisfaction with healthcare services. Video-based education is one strategy to improve patient understanding 

prior to anesthesia procedures. This study aimed to determine the effect of pre-anesthesia education using video 

media on anxiety levels and patient satisfaction among patients undergoing spinal anesthesia in the Central 

Surgical Installation (IBS) of RSUD Bayu Asih Purwakarta. This study used a pre-experimental design with a one-

group pretest-posttest approach. The population consisted of patients scheduled for spinal anesthesia in the IBS 

of RSUD Bayu Asih Purwakarta. A total of 70 respondents were selected using consecutive sampling technique. 

Anxiety levels were measured using the Anesthesia Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS), while 

patient satisfaction was measured using a satisfaction questionnaire. Data were analyzed using the Wilcoxon 

Signed Rank Test. The results showed a significant decrease in anxiety levels after video-based education (p < 

0.001) and a significant increase in patient satisfaction (p = 0.001). Pre-anesthesia education using video media 

has a significant effect on reducing anxiety and improving patient satisfaction among patients undergoing spinal 

anesthesia. 

Keywords: pre-anesthesia education, video, anxiety, satisfaction, spinal anesthesia 

1. PENDAHULUAN 

Tindakan pembedahan dengan anestesi merupakan intervensi medis kompleks yang 

dapat menimbulkan kecemasan pada pasien. Secara global, tindakan operasi telah mencapai 

lebih dari 230 juta prosedur setiap tahun (Purwanto, 2022), sehingga diperlukan pelayanan 

anestesi yang aman, efektif, dan berorientasi pada pasien, khususnya melalui komunikasi serta 
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edukasi praoperatif. Anestesi spinal menjadi salah satu teknik yang banyak digunakan karena 

tingkat keberhasilan tinggi dan risiko komplikasi relatif rendah dibandingkan anestesi umum 

(Punchuklang, 2022). Di Indonesia, anestesi spinal juga menjadi teknik yang dominan 

digunakan (Aryasa, 2023). Tahap preoperasi meliputi penilaian kondisi fisik, psikologis, sosial, 

pemeriksaan fisik dan laboratorium, serta identifikasi penyakit penyerta untuk meminimalkan 

risiko komplikasi (Jindal, 2023). 

Kecemasan preoperatif merupakan masalah psikologis yang sering dialami pasien dan 

dapat meningkatkan tekanan darah, frekuensi nadi, serta hormon stres (Rahmadani, 2023). Pada 

pasien anestesi spinal, kecemasan dapat lebih tinggi karena pasien tetap sadar selama prosedur 

sehingga lebih mudah mengkhawatirkan proses anestesi dan pembedahan (Fadillah, 2021). 

Secara global, prevalensi kecemasan pada pasien yang menjalani anestesi spinal mencapai 40–

70% (Sharma et al., 2022). Di Indonesia, prevalensi kecemasan sedang hingga berat mencapai 

sekitar 65% di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta (Sari dan Rahmawati, 2022), sedangkan di RSUD 

Dr. Soetomo Surabaya sebesar 57%, terutama berkaitan dengan kurangnya edukasi dan 

pengalaman pertama menjalani operasi (Putri et al., 2023). Kecemasan yang tidak tertangani 

dapat meningkatkan kebutuhan agen anestesi, menyebabkan ketidakstabilan hemodinamik, 

meningkatkan ketidaknyamanan selama pembedahan, serta memperlambat pemulihan 

(Setiawan dkk., 2021; Harahap dan Rangkuti, 2020). 

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah edukasi pre-anestesi 

yang terstruktur dan mudah dipahami. Edukasi verbal terbukti dapat menurunkan kecemasan 

(Sari dan Putra, 2022), tetapi metode konvensional seperti ceramah cenderung monoton dan 

kurang optimal bagi pasien dengan literasi kesehatan rendah. Perkembangan teknologi 

memungkinkan penggunaan media audio-visual berupa video yang dapat memvisualisasikan 

prosedur anestesi secara konkret, konsisten, efisien, dan dapat diputar ulang sesuai kebutuhan 

pasien (Handayani, 2021). Dewi et al. (2023) menunjukkan bahwa edukasi berbasis video lebih 

efektif menurunkan kecemasan dibandingkan metode konvensional, sedangkan Heuvel et al. 

(2024) menemukan bahwa video, baik sebagai media tunggal maupun pendamping edukasi 

tatap muka, meningkatkan kesiapan dan pemahaman serta menurunkan kecemasan pasien. 

Edukasi yang memadai juga dapat meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pasien terhadap 

pelayanan anestesi (Hidayat, 2022). Kepuasan pasien sendiri dipengaruhi oleh kecukupan 

informasi, kualitas komunikasi, dan kenyamanan selama prosedur (Pratama dkk., 2022). 

Konteks lokal menunjukkan pentingnya intervensi tersebut di RSUD Bayu Asih 

Purwakarta. Berdasarkan studi awal, jumlah pasien yang menjalani operasi dengan anestesi 

spinal pada Agustus–Oktober 2025 mencapai 300–600 pasien atau sekitar 225 pasien per bulan. 

Tingginya volume tindakan tersebut memperkuat kebutuhan akan strategi edukasi pre-anestesi 

yang efektif dan terstandar. Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat video 

dalam edukasi pra-anestesi, diperlukan pengujian lebih lanjut terhadap pengaruhnya secara 

simultan terhadap kecemasan dan kepuasan pasien anestesi spinal, khususnya pada konteks 

pelayanan di RSUD Bayu Asih Purwakarta. Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak 

pada pengkajian pengaruh edukasi pre-anestesi berbasis video terhadap dua aspek pengalaman 

pasien, yaitu tingkat kecemasan dan kepuasan, pada pasien yang menjalani anestesi spinal di 

rumah sakit tersebut. Penelitian ini bertujuan memberikan dasar empiris bagi pengembangan 

edukasi pre-anestesi berbasis video sebagai strategi komunikasi terapeutik untuk menurunkan 

kecemasan sekaligus meningkatkan kepuasan pasien. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-experimental one 

group pretest-posttest untuk mengetahui pengaruh edukasi pre-anestesi menggunakan media 
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video terhadap tingkat kecemasan dan kepuasan pasien yang menjalani anestesi spinal di Ruang 

Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD Bayu Asih Purwakarta. Desain ini dilakukan melalui 

pengukuran sebelum intervensi (pretest), pemberian edukasi video, dan pengukuran setelah 

intervensi (posttest) (Sugiyono, 2022; Notoatmodjo, 2021). Pengaruh intervensi ditentukan 

berdasarkan perubahan skor kecemasan dan kepuasan sebelum dan sesudah edukasi. 

Populasi penelitian adalah pasien yang menjalani operasi elektif dengan anestesi spinal 

di RSUD Bayu Asih Purwakarta, dengan rata-rata 225 pasien per bulan. Berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 90% dan error margin 

10%, diperoleh 70 responden. Sampel merupakan pasien yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu 

pasien operasi elektif dengan anestesi spinal, ASA I–II, berusia 17–65 tahun, mampu membaca, 

mendengar, dan menulis, serta bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi meliputi pasien 

dengan tuna rungu, lanjut usia dengan gangguan penglihatan, dan responden dengan tingkat 

kecemasan panik sebelum intervensi. Pemilihan responden dalam penelitian disebutkan 

menggunakan consecutive sampling, sedangkan teknik purposive sampling dijelaskan sebagai 

pemilihan berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian 

(Erwan & Edi Setiawan, 2023). Variabel independen penelitian adalah edukasi pre-anestesi 

menggunakan video, sedangkan variabel dependen adalah tingkat kecemasan dan kepuasan 

pasien (Silaban et al., 2022). 

Penelitian dilaksanakan di Ruang IBS RSUD Bayu Asih Purwakarta pada 2–23 

Desember 2025. Pengumpulan data menggunakan lembar pengumpulan data berdasarkan 

rekam medis dan kuesioner kecemasan serta kepuasan. Data primer diperoleh langsung dari 

responden melalui pengukuran pretest dan posttest, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

rekam medis berupa karakteristik responden dan informasi tindakan operasi. Sebelum 

pengumpulan data, peneliti melakukan studi pendahuluan, ujian proposal, pengurusan Ethical 

Clearance, dan izin penelitian. Responden yang memenuhi kriteria diberikan penjelasan dan 

informed consent, kemudian mengisi kuesioner pretest, menerima edukasi video mengenai 

prosedur anestesi spinal, manfaat, dan kemungkinan efek yang terjadi, lalu mengisi kuesioner 

posttest. Data selanjutnya diolah dan dianalisis secara statistik. 

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner Amsterdam Preoperative Anxiety and 

Information Scale (APAIS) untuk mengukur kecemasan dan kuesioner kepuasan pasien. Kedua 

instrumen telah dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha >0,70. Data 

kuantitatif yang diperoleh berupa skor kecemasan dan kepuasan sebelum dan sesudah intervensi 

(Sugiyono, 2022). Pengolahan data meliputi editing, coding, processing, cleaning, dan 

tabulating. Reliabilitas instrumen berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran dalam kondisi 

yang relatif sama (Khumaedi, 2021). Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah 

sampel kurang dari 100 dan diperoleh p<0,05, sehingga data tidak berdistribusi normal. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin serta 

distribusi tingkat kecemasan dan kepuasan sebelum dan sesudah intervensi, dengan data 

kategorik disajikan dalam frekuensi dan persentase serta data ordinal/numerik berdasarkan 

median, minimum, dan maksimum. Analisis bivariat menggunakan Wilcoxon Signed Rank 

Test untuk mengetahui perbedaan skor kecemasan dan kepuasan sebelum dan sesudah edukasi 

video pada responden yang sama. Keputusan statistik ditetapkan pada α=0,05, dengan p≤0,05 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dengan metode tersebut, penelitian menguji edukasi 

pre-anestesi berbasis video sebagai solusi untuk menurunkan kecemasan sekaligus 

meningkatkan kepuasan pasien, serta memberikan novelty melalui pengujian kedua luaran 

tersebut secara bersamaan pada pasien anestesi spinal di RSUD Bayu Asih Purwakarta. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode statistik 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi masing – masing 

variabel penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah pasien yang akan menjalani tindakan 

operasi dengan anestesi spinal di RSUD Bayu Asih Purwakarta dan memenuhi kriteria inklusi 

yang telah ditetapkan. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 70 orang yang terbagi 

ke dalam kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Karakteristik responden ynag diamati dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, 

dan pengalaman pembedaha sebelumnya. Selain itu, variabel utama yang dianalisis secara 

deskriptif adalah tingkat kecemasan sebelum dan sesudah pemberian edukasi pre-anestesi serta 

tingkat kepuasan pasien setelah dilakukan intervensi. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden dan variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Analisa Karakteristik 

Tabel 1.  Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan 

pengalaman pembedahan di ruang IBS RSUD Bayu Asih Purwakarta 

Karakteristik Responden  Frekuensi Persentase (%) 

Usia   

17 – 25 tahun 14 20 

26 – 35 tahun 21 30 

36 – 45 tahun 10 14,3 

46 - 65 tahun 25 35,7 

Jumlah 70 100 

Jenis Kelamin   

Laki – laki  35 50 

Perempuan 35 50 

Jumlah  70 100 

Pengalaman Operasi   

Pernah Operasi 35 50 

Belum Pernah Operasi 35 50 

Jumlah  70 100 

Hasil Analisis Kecemasan Sebelum 

Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan tingkat kecemasan sebelum 

dilakukan edukasi menggunakan video 

Kelompok Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase (%) 

Sebelum Tidak ada kecemasan 7 10 

 Kecemasan ringan 28 40 

 Kecemasan sedang 11 15,7 

 Kecemasan berat 17 24,3 

 Kecemasan sangat berat 7 10 

 Jumlah 70 100 
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Berdasrkan tabel 2. dapat diketahui bahwa tingkat kecemasan pasien sebelum diberikan 

edukasi pre-anestesi menunjukan bahwa sebagian besar responden mengalami kecemasan 

ringan yaitu sebanyak 28 responden (40%). Selain itu, sebanyak 17 responden (24,3%) 

mengalami kecemasan berat, 11 responden (15,7%) mengalami kecemasan sedang, serta 

masing – masing 7 responden (10%) tidak mengalami kecemasan dan mengalami kecemasan 

sangat berat. Total responden pada kelompok sebelum diberikan edukasi pre-anestesi berjumlah 

70 orang (100%). 

Hasil Analisis Sesudah Kecemasan 

Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan tingkat kecemasan sesudah 

dilakukan edukasi menggunakan video 

Kelompok Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase (%) 

Sesudah Tidak ada kecemasan 33 47 

 Kecemasan ringan 23 32.9 

 Kecemasan sedang 14 20 

 Jumlah 70 100 

Berdasarkan tabel 3. setelah diberikan edukasi pre-anestesi terjadi perubahan tingkat 

kecemasan pada pasien. Sebagian besar responden tidak lagi mengalami kecemasan yaitu 

sebanyak 33 responden (47%). Responden yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 23 

responden (32,9%), dan kecemasan sedang sebanyak 14 responden (20%). Pada pengukuran 

sesudah edukasi tidak ditemukan lagi responden dengan kecemasan berat maupun sangat berat. 

Jumlah keseluruhan responden tetap 70 orang (100%). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi pre-anestesi berpengaruh 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pasien pre anestesi umum, yang ditandai dengan 

meningkatnya jumlah pasien yang tidak mengalami kecemasan serta menurunnya kategori 

kecemasan berat dan sangat berat setelah diberikan edukasi. 

Hasil Analis Kepuasan Sebelum 

Tabel 4. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan tingkat kepuasan sebelum 

dilakukan edukasi menggunakan video 

Kelompok Tingkat 

Kepuasan 

Frekuensi Persentase (%) 

Sebelum Tinggi 7 10 

 Sedang 44 62,9 

 Rendah 19 27,1 

 Jumlah 70 100 

Berdasarkan Tabel 4. di atas, diperoleh hasil bahwa tingkat kepuasan responden 

sebelum dilakukan intervensi sebagian besar berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 44 

responden (62,9%), kemudian diikuti kategori rendah sebanyak 19 responden (27,1%), dan 

kategori tinggi sebanyak 7 responden (10%). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

perlakuan, mayoritas responden masih merasakan tingkat kepuasan yang belum optimal dan 

cenderung berada pada kategori sedang. 
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Hasil Analis Kepuasan Sesudah 

Tabel 5. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan tingkat kepuasan sesudah 

dilakukan edukasi menggunakan video 

Kelompok Tingkat 

Kepuasan 

Frekuensi Persentase (%) 

Sesudah Tinggi  33 47,1 

 Sedang  23 32,9 

 Rendah 14 20 

 Jumlah 70 100 

Berdasrkan tabel 5. sedangkan setelah dilakukan intervensi, terjadi peningkatan tingkat 

kepuasan responden. Sebagian besar responden berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 33 

responden (47,1%), diikuti kategori sedang sebanyak 23 responden (32,9%), dan kategori 

rendah sebanyak 14 responden (20%). Data tersebut menunjukkan adanya perubahan distribusi 

tingkat kepuasan, dimana kategori tinggi mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

dibandingkan sebelum intervensi. 

Secara umum, hasil ini menggambarkan bahwa intervensi yang diberikan berpengaruh 

terhadap peningkatan tingkat kepuasan responden, yang ditandai dengan bertambahnya jumlah 

responden pada kategori kepuasan tinggi dan berkurangnya jumlah responden pada kategori 

kepuasan rendah. 

Analisa Bivariat 

Analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji non-parametrik yaitu 

Wilcoxon Signed Rank Test yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan 

dan tingkat kepuasan pasien sebelum dan sesudah diberikan edukasi pre-anestesi menggunakan 

video pada pasien yang menjalani anestesi spinal di Ruang Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD 

Bayu Asih Purwakarta. Uji Wilcoxon dipilih karena data yang diperoleh berskala ordinal serta 

tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Uji ini digunakan untuk menganalisis dua data yang 

berpasangan, yaitu skor pre-test dan post-test pada responden yang sama, sehingga dapat 

diketahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian edukasi pre-anestesi 

terhadap perubahan tingkat kecemasan dan kepuasan pasien. 

Tabel 6. Hasil analisis perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi 

menggunakan video 

Komponen N Mean Rank 

Negative Rank (Post<Pre) 48 28,44 

Positif Rank (Post<Pre) 7 25,00 

Ties (Post=Pre) 15 - 

Total 70  

 

Statistik Uji Nilai 

Z -5,067 

Asymp.Sig,(2-tailed) 0,000 

Berdasarkan Tabel 6. di atas diperoleh hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan 

jumlah responden sebanyak 70 orang, didapatkan nilai Z sebesar -5,067 dan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan edukasi pre-anestesi 

menggunakan video pada pasien yang menjalani anestesi spinal di Ruang Instalasi Bedah 

Sentral (IBS) RSUD Bayu Asih Purwakarta. 

Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi pre-anestesi menggunakan video berpengaruh 

secara signifikan terhadap penurunan tingkat kecemasan pasien. Dengan demikian, pemberian 

edukasi melalui media video efektif dalam membantu mengurangi kecemasan pasien sebelum 

menjalani tindakan anestesi spinal. 

Tabel 7.  Hasil analisis perbedaan tingkat kepuasan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi 

menggunakan video 

Komponen N Mean Rank 

Negative Rank (Post<Pre) 37 23,08 

Positif Rank (Post<Pre) 10 27,40 

Ties (Post=Pre) 23 - 

Total 70  

 

Statistik Uji Nilai 

Z -3,242 

Asymp.Sig,(2-tailed) 0,001 

Berdasarkan Tabel 7. di atas diperoleh hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada 

variabel kepuasan sebelum dan sesudah diberikan edukasi pre-anestesi menggunakan video 

dengan jumlah responden sebanyak 70 orang. Hasil analisis menunjukkan nilai Z sebesar -3,242 

dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (p < 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kepuasan 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi pre-anestesi menggunakan video pada pasien dengan 

anestesi spinal di Ruang Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD Bayu Asih Purwakarta. Dengan 

demikian, Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti edukasi pre-anestesi menggunakan video 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan tingkat kepuasan pasien. 

Pembahasan 

Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Edukasi Pre-Anestesi Menggunakan Video 

Sebelum diberikan edukasi video, sebagian besar responden mengalami kecemasan 

ringan sebanyak 28 responden (40%), diikuti kecemasan berat 17 responden (24,3%), 

kecemasan sedang 11 responden (15,7%), tidak cemas 7 responden (10%), dan kecemasan 

sangat berat 7 responden (10%). Setelah diberikan edukasi pre-anestesi menggunakan video, 

terjadi perubahan distribusi kecemasan, yaitu sebagian besar responden tidak mengalami 

kecemasan sebanyak 33 responden (47%), kecemasan ringan 23 responden (32,9%), dan 

kecemasan sedang 14 responden (20%). Tidak ditemukan lagi kecemasan berat maupun sangat 

berat. 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -5,067 dengan p-value 

0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara tingkat kecemasan sebelum 

dan sesudah intervensi. Menurut Heuvel et al. (2024), video edukasi pra-anestesi terbukti 

meningkatkan pemahaman pasien secara visual dan auditif sehingga mampu menurunkan 

persepsi ancaman terhadap prosedur anestesi. Media audiovisual membantu pasien membangun 

ekspektasi yang realistis dan mengurangi ketidakpastian. Dewi et al. (2023) juga melaporkan 

bahwa pasien yang mendapatkan edukasi berbasis video mengalami penurunan skor APAIS 
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secara signifikan dibandingkan kelompok edukasi verbal konvensional. Peneliti berasumsi 

bahwa edukasi video memberikan gambaran konkret mengenai prosedur anestesi spinal 

sehingga pasien lebih siap secara psikologis. Ketika ketidakpastian berkurang, kecemasan juga 

menurun. Media video memungkinkan informasi disampaikan secara konsisten, menarik, dan 

mudah dipahami. 

Tingkat Kepuasan Sebelum dan Sesudah Edukasi Pre-Anestesi Menggunakan Video 

Sebelum intervensi sebagian besar responden berada pada kategori kepuasan sedang 

sebanyak 44 responden (62,9%), kepuasan rendah 19 responden (27,1%), dan kepuasan tinggi 

7 responden (10%). Setelah diberikan edukasi video, terjadi peningkatan signifikan pada 

kategori kepuasan tinggi menjadi 33 responden (47,1%), kepuasan sedang 23 responden 

(32,9%), dan kepuasan rendah 14 responden (20%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = 

-3,242 dengan p-value 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan edukasi video 

terhadap peningkatan kepuasan pasien. 

Menurut Schneider et al. (2023), kepuasan pasien sangat dipengaruhi oleh kualitas 

komunikasi dan pemberian informasi sebelum tindakan medis. Edukasi yang jelas 

meningkatkan kepercayaan dan persepsi positif terhadap pelayanan. Penelitian oleh Setyawan 

et al. (2023) mengenai penggunaan Iowa Satisfaction with Anesthesia Scale (ISAS) 

menunjukkan bahwa penyampaian informasi pra-anestesi yang terstruktur dapat meningkatkan 

skor kepuasan secara signifikan. Peneliti berasumsi bahwa ketika pasien memahami prosedur 

yang akan dijalani, rasa percaya terhadap tenaga kesehatan meningkat. Hal ini berdampak 

langsung pada peningkatan kepuasan terhadap pelayanan anestesi yang diterima. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh edukasi pre-anestesi menggunakan 

video terhadap tingkat kecemasan dan kepuasan pasien dengan anestesi spinal di Ruang 

Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD Bayu Asih Purwakarta pada 70 responden, dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik responden terbanyak berada pada kelompok usia 46–65 tahun 

sebanyak 25 responden (35,7%), dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan masing-masing 

35 responden (50%) serta pengalaman operasi yang pernah dan belum pernah masing-masing 

35 responden (50%). Sebelum edukasi video, mayoritas responden mengalami kecemasan 

ringan sebanyak 28 responden (40%), sedangkan setelah edukasi terjadi penurunan kecemasan 

dengan 33 responden (47%) tidak mengalami kecemasan, 23 responden (32,9%) mengalami 

kecemasan ringan, dan 14 responden (20%) mengalami kecemasan sedang, serta tidak 

ditemukan lagi kecemasan berat maupun sangat berat. Pada aspek kepuasan, sebelum intervensi 

mayoritas responden memiliki kepuasan sedang sebanyak 44 responden (62,9%), sedangkan 

setelah edukasi video kepuasan tinggi meningkat menjadi 33 responden (47,1%), kepuasan 

sedang sebanyak 23 responden (32,9%), dan kepuasan rendah menurun menjadi 14 responden 

(20%). Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan p-value 0,000 (p < 0,05) pada 

variabel kecemasan dan p-value 0,001 (p < 0,05) pada variabel kepuasan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa edukasi pre-anestesi menggunakan video berpengaruh signifikan terhadap 

penurunan tingkat kecemasan dan peningkatan kepuasan pasien dengan anestesi spinal di 

Ruang IBS RSUD Bayu Asih Purwakarta. 
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